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KATA PENGANTAR

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha
Esa atas segala nikmat, rahmat dan karunia-Nya sehingga kita semua dapat hadir untuk
memperbarui pengetahuan dalam kegiatan Seminar Nasional Keperawatan Departemen
Ilmu Keperawatan dengan tema “Pengembangan Self Management pada Pelayanan
Kesehatan™.

Atas nama panitia kegiatan, saya mengucapkan selamat datang sekalian kepada para
peserta seminar, peserta presentasi oral dan peserta presentasi poster ilmiah keperawatan di
Semarang, Jawa Tengah, Indonesia.

Era kesehatan saat ini, self management pada pelayanan kesehatan merupakan suatu hal
yang sedang dikembangkan demi terwujudnya kualitas pelayanan kesehatan yang optimal.
Self management merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk secara holistic
mengatur kondisi sakit dan perubahan pola hidup yang harus dijalani terkait kondisi
sakitnya. Self management yang baik pada pasien akan membuat pasien mampu
mengontrol dan memelihara kesehatannya dengan baik.

Dalam self management, pasien akan bertanggung jawab terhadap kesehatan dirinya
sendiri. Program self management dapat meningkatkan efikasi diri yaitu meningkatkan
kepercayaan seseorang atau pasien terhadap kemampuannya untuk memelihara
kesehatannya sehingga diperoleh derajat kesehatan yang optimal. Dengan adanya
kepercayaan yang tinggi bahwa pasien itu mampu memelihara kesehatan yang optimal
maka akan termotivasi untuk selalu bergaya hidup sehat demi kualitas hidup yang baik.
Hal ini semua bisa terwujud jika self management pada seseorang atau pasien tersebut
baik.

Selain itu Self Management juga sangat penting bagi pemberi pelayanan kesehatan
terutama perawat dan tenaga kesehatan lainnya. Dengan adanya self management yang
baik, perawat akan memberikan asuhan keperawatan dengan optimal. Perawat akan dapat
mengatur dan mengorganisasikan waktu dengan teratur sehingga akan mampu
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan tepat.

Hal itulah yang mendasari alasannya kenapa self management itu sangat penting dan perlu
dikembangkan dalam pelayanan kesehatan. Oleh karena itu Departemen Ilmu Keperawatan
Fakultas Kedokteran menyelenggarakan Seminar Nasional Keperawatan beserta dengan
presentasi oral dan poster ilmiah. Dengan seminar ini diharapkan, penyedia pelayanan
kesehatan terutama perawat dapat meningkatkan self management pada pasien dan warga
untuk meningkatkan derajat kesehatan yang optimal. Selamat mengikuti seminar dan
keseluruhan rangkaian kegiatan. Semoga ilmu yang kita dapat hari ini dapat bermanfaat
untuk kemajuan keperawatan di masa depan. Amin

Wassalamualaikum Wr. Wb
Semarang, 17 November 2018
Ketua Panitia,

Ns. Dody Setyawan, S.Kep., M.Kep
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MENINGKATKAN TERAPI SUPORTIF KELOMPOK DALAM MENGATASI
KECEMASAN WARGA BINAAN WANITA MELALUI TRANSFORMATIONAL
LEADERSHIP: LITERATURE REVIEW

Maria Yoanita Bina', Muhammad Hasib Ardani’

'Mahasiswa Magister Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro
*Dosen Departemen Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro

E-Mail: ns.yoanitabina @ gmail.com, hasib.ardani @ gmail.com

Abstrak

Pendahuluan: Kecemasan jika tidak diatasi dapat menimbulkan respon maladaptif yang dapat
merugikan individu maupun warga binaan lainnya. Terapi suportif kelompok dapat digunakan untuk
mengatasi kecemasan bagi warga binaan wanita. Oleh karena itu, perlu adanya transformasional
leadership untuk meningkatkan penggunaan terapi kelompok suportif. Tujuannya untuk memberikan
gambaran terkait transformational leadership dalam meningkatkan terapi suportif kelompok dalam
mengatasi kecemasan warga binaan wanita.

Metode: Metode yang digunakan adalah literature review. Pencarian sumber pustaka dilakukan
melalui website PubMeds, ScienceDirect, Medline, Sagepubs dan Google Scholar. Tahun penerbitan
artikel yang digunakan adalah tahun 2008 sampai 2017. Kata kunci yang digunakan adalah terapi
kelompok suportif, correctional setting, prisioners, jails, immate, dan transformational leadership.
Hasil: Transformational leadership dapat digunakan untuk meningkatkan terapi suportif kelompok.
Transformational leadership dilakukan melalui perawat sebagai role model memberikan pengaruh
ideal kepada warga binaan wanita untuk melakukan perubahan melalui terapi suportif kelompok;
perawat memotivasi warga binaan wanita untuk mengatasi permasalahan yang dialami; perawat
mendorong usulan ide-ide baru yang memberdayakan warga binaan untuk menyelesaikan masalah
dengan menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki; perawat dengan pertimbangan
pribadi membimbing maupun melakukan pengawasan langsung terhadap warga binaan wanita dalam
menerapkan terapi suportif kelompok.

Kesimpulan: Peningkatan terapi suportif kelompok pada warga binaan wanita dapat dilakukan oleh
perawat yang memiliki peran sebagai pemimpin melalui transformational leadership. Namun,
penggunaan transformational leadership perlu dibuktikan lebih lanjut dengan penelitian untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan terapi suportif kelompok terhadap kecemasan warga
binaan wanita.

Kata kunci: Terapi Suportif Kelompok, Warga Binaan Wanita, Kecemasan, Tranformational
Leadership
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Pendahuluan

Lembaga pemasyarakatan menjadi stresor bagi para warga binaan, karena sebagian besar
warga binaan memiliki permasalahan sebelum masuk ke lembaga pemasyarakatan (Crewe, 2009).
Selain itu, penahanan menyebabkan hilangnya kebebasan pribadi dan peluang untuk mendapatkan
dukungan sosial, interaksi dengan orang lain, pekerjaan, status sosial, dan peran sosial (Osasona &
Koleoso, 2015). Jika warga binaan tidak mampu beradaptasi dengan perubahan-perubahan setelah
memasuki lembaga pemasyarakatan, maka akan perpengaruh pada kesehatan mental (Carvalho et
al., 2016). Departemen kehakiman Amerika Serikat melaporkan, 64% narapidana mengalami
gangguan psikologis. Gangguan psikologis paling banyak dialami oleh wanita sebanyak 75%
dibandingkan dengan laki-laki hanya sebanyak 63% (Kubiak et al., 2012). Salah satu gangguan
psikologis yang dialami wanita adalah kecemasan.

Kecemasan adalah suatu keadaan emosional dan merupakan pengalaman pribadi yang sering
ditandai dengan rasa takut tanpa alasan yang jelas, ketidakpastian, ketidakberdayaan, menutup diri
dan merasa tidak aman (Stuart, 2012). Kecemasan pada wanita timbul karena keresahan akan
persepsi masyarakat terhadap status sebagai narapidana dan kedudukan sebagai seorang ibu bagi
anak-anak, penerimaan seorang anak terhadap ibu yang menjadi narapidana, kedudukan seorang
istri terhadap suami serta kekwatiran menanti untuk dapat berkumpul bersama keluarga (Utari et
al., 2012).

Gejala kecemasan yang muncul antara lain meningkatnya tanda-tanda vital, penurunan napsu
makan, pola tidur terganggu, fokus perhatian terganggu, tidak dapat berpikir, tidak produktif,
isolasi diri, putus asa, dan lepas kendali (Videbeck, 2008).

Kecemasan jika tidak diatasi akan berpengaruh pada fisiologis, kognitif, perilaku dan
emosional. Kecemasan jika tidak diatasi dapat menimbulkan respon maladaptif yang dapat
merugikan individu maupun warga binaan lainnya (Bensimon et al., 2015). Oleh karena itu, terapi
suportif kelompok dapat digunakan untuk mengatasi kecemasan bagi warga binaan.

Terapi suportif kelompok merupakan terapi suportif yang diberikan kepada sekelompok orang
yang memiliki karakter dan persoalan yang cenderung serupa (Sari, 2014). Terapi suportif
kelompok bersifat memberikan suport dan motivasi kepada anggotanya untuk menyelesaikan
permasalahan yang dialami. Pelaksanan terapi suportif memiliki peraturan yaitu adanya masukan
yang mengajak anggota untuk saling berinteraksi memberikan suport dan motivisai di luar sesi
terapi (Yalom & Leszcz, 2005). Melalui metode terapi ini warga binaan dapat menyampaikan
permasalahan mereka sebanyak mungkin, dan bertukar pendapat serta pengalaman dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Anggota kelompok membantu individu meningkatkan
pemahaman dan menerima masalah yang dihadapi untuk diselesaikan (Ruchiwit, 2012). Oleh
karena itu, perlu adanya transformasional leadership untuk meningkatkan penggunaan terapi
kelompok suportif.

Transformational leadership merupakan suatu bentuk kepemimpinan yang dimaksudkan untuk
memotivasi dan menginspirasi para pengikutnya untuk mengejar tujuan setinggi-tingginya diikuti
dengan transformasi sikap, keyakinan, nilai-nilai dan perilaku (To et al., 2015). Transformational
leadership dapat dilakukan melalui pengaruh idealis, motivasi yang menginspirasi, stimulasi
intelektual, dan konsiderasi individu (Doody & Doody, 2012). Melalui Transformational
leadership, setidaknya perawat dapat memberikan motivasi dan inspirasi kepada warga binaan
wanita untuk meningkatkan terapi suportif kelompok dan mencegah terjadinya kecemasan (Peate,
2011). Melihat fenomena tersebut, maka transformational leadership sangat diperlukan untuk
meningkatkan terapi suportif kelompok dalam mengatasi kecemasan warga binaan wanita.

Metode
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi literature review. Sumber pustaka
yang digunakan dalam penyusunan literature review menggunakan artikel pencarian melalui
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website PubMeds, ScienceDirect, Medline, Sagepubs dan Google Scholor. Pencarian artikel
dilakukan dengan mengumpulkan tema terapi suportif kelompok dan transformational leadership.
Penulis melakukan sintesa. Tahun penerbitan artikel yang digunakan adalah tahun 2008 sampai
tahun 2017. Kata kunci yang digunakan adalah terapi suportif kelompok, correctional setting,
prisioners, jails, immate, dan transformational leadership

Hasil dan Pembahasan

1. Kepemimpinan Transformational
Transformational leadership dapat digunakan untuk meningkatkan terapi suportif kelompok
dengan melalui beberapa dimensi yaitu;

A. Idealised influence

Perawat sebagai pemimpin memberikan role model bagi warga binaan, hal tersebut dapat
menimbulkan perubahan dan muncul gagasan baru yang akan diselenggarakan (Wang et
al., 2011). Dalam hal ini, perawat sebagai role model memberikan pengaruh ideal kepada
warga binaan wanita untuk melakukan perubahan melalui penggunaan terapi suportif
kelompok. Terapi suportif kelompok, memberikan warga binaan peluang  untuk
memperbaiki persepsi warga binaan dalam mengatasi permasalahan yang dialami melalui
bantuan orang lain. Kegiatan tersebut, dapat membantu warga binaan dalam mengatasi
kecemasan (Ruchiwit, 2012).

Inspirational motivation

Inspirational motivation dilakukan dengan mendorong orang lain untuk mencapai tujuan
bersama dan tujuan individu (Doody & Doody, 2012). Motivasi dari perawat dapat
mendorong warga binaan untuk mengatasi permasalahan yang dialami. Terapi suportif
kelompok memberikan kesempatan bagi warga binaan untuk saling berinterasi (Yalom &
Leszcz, 2005), karena kondisi sosial dan lingkungan dapat mempengaruhi kesehatan fisik
dan psikologis warga binaan (Freudenberg & Heller, 2016).

Intellectual stimulation

perawat mendorong usulan ide-ide baru yang memberdayakan warga binaan untuk
menyelesaikan masalah dengan cara-cara baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki (Abdel & Gheith, 2010). Terapi suportif kelompok memberikan peluang bagi
warga binaan untuk saling bertukar pendapat, pengetahuan dan pengalaman dalam
mengatasi kecemasan (Ruchiwit, 2012).

Individualised consideration

Perawat dengan pertimbangan pribadi memberikan bimbingan untuk kebutuhan masing-
masing warga binaan, meningkatkan rasa percaya diri warga binaan, movitasi, terlibat
penuh dalam praktek, menerapkan pengawasan langsung, advokasi dan memantau setiap
warga binaan (Vaismoradi et al., 2016). Kepemimpinan transformasional dapat
mendorong para pengikutnya untuk melakukan perubahan dengan mencari jalan keluar
demi mengatasi masalah (Bass & Bass, 2008). Oleh karena itu, Pembimbingan maupun
pengawasan langsung oleh perawat sebagai pemimpin dapat mendorong warga binaan
untuk menerapkan terapi suportif kelompok sebagai solusi untuk mengatasi masalah.
Terapi suportif kelompok dapat meningkatkan kapabilitas koping adaptif dalam mengatasi
persoalan, menambah kepercayaan diri, menambah keterampilan penyelesaian masalah,
mendorong kemandirian, memantapkan harapan serta transformasi keyakinan maladaptif
(Videbeck, 2008).

Terapi Suportif Kelompok
Aplikasi terapi suportif dilakukan melalui beberapa tahapan (Hernawaty, 2009; Klingberg
et al., 2010; Surtiningrum, 2011) yaitu

Mengidentifikasi kemampuan warga binaan wanita dalam mengatasi kecemasan.
Berdiskusi dengan anggota kelompok terkait apa yang diketahui tentang kecemasan dan
cara yang dilakukan untuk mengatasinya. Memberikan motivasi kepada warga binaan
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untuk menyampaikan pandangan dan pemikirannya terkait informasi yang diketahui serta
memberikan umpan balik positif serta memberikan petunjuk dan penjelasan mengenai cara
mengatasi kecemasan.

B. Menggunakan sumber pendukung internal, monitor dan hambatannya.
Berdiskusi dengan warga binaan terkait keterampilan positif dalam menggunakan sumber
pendukung yang ada misalnya keluarga dan hambatan yang ditemui.

C. Menggunakan sumber pendukung eksternal, monitor, dan hambatannya.
Berdiskusi dengan warga binaan terkait keterampilan positif dalam menggunakan sumber
pendukung yang ada di lembaga pemasyarakatan dan hambatan yang ditemui.

D. Evaluasi hasil dan hambatan sumber pendukung yang ada.
Mengevaluasi pengalaman pembelajaran dan tujuan yang tercapai serta hambatan dalam
memperoleh dukungan.

Diskusi dan Analisa

Transformational leadership dapat memberikan pengaruh bagi warga binaan untuk melakukan
perubahan dengan menggunakan berbagai sumber daya yang ada untuk mengatasi permasalahan
yang dialami, salah satunya adalah kecemasan. Pernyataan tesebut didukung oleh Ross et al.
(2014), yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformational mendorong perubahan bagi setiap
individu. Selain itu, Kepemimpinan transformational memberikan gagasan kepada orang lain demi
melakukan perubahan untuk memperbaiki permasalahan yang ada (Gabel, 2012). Oleh karena itu,
dengan adanya kepemimpinan transformasional dapat mendorong warga binaan wanita untuk
melakukan perubahan melalui peningkatan terapi suportif kelompok dengan tujuan untuk
mengatasi kecemasan yang dialami.
Terapi suportif kelompok dapat membantu warga binaan wanita untuk mengatasi kecemasan.
Pernyataan ini didukung oleh penelitian Widianti et al. (2011) yang menunjukkan bahwa terapi
suportif kelompok mampu mengurangi tingkat kecemasan pada remaja di rumah tahanan dan
lembaga pemasyarakatan. Selain itu, penelitian Puspitasari et al. (2016) menunjukkan bahwa terapi
suportif kelompok dapat mengatasi kecemasan pada remaja yang hamil di luar nikah.

Kesimpulan

Peningkatan terapi suportif kelompok pada warga binaan wanita dapat dilakukan oleh perawat
yang memiliki peran sebagai pemimpin melalui transformational leadership. Transformational
leadership memiliki beberapa tahapan yang dapat mendorong warga binaan untuk menerapkan
terapi suportif kelompok sebagai media yang membantu warga binaan wanita untuk mengatasi
kecemasan yang dialami. Namun, penggunaan transformational leadership perlu dibuktikan lebih
lanjut dengan penelitian untuk mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan terapi suportif
kelompok. Selain itu, terapi suportif kelompok perlu dibuktikan lebih lanjut untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap kecemasan warga binaan wanita.
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